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PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL

Menimbang

NOMOR 11 TAHUN 2013
TENTANG

NAMA, KELAS DAN NILAI JABATAN

DI BADAN STANDARDISASI NASIONAL
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 34 Tahun 2011 tentang Pedoman
Evaluasi Jabatan, Badan Standardisasi Nasional
menyusun nama, kelas dan nilai jabatan di Badan

Standardisasi Nasional,;

. bahwa nama, kelas dan nilai jabatan di Badan

Standardisasi Nasional telah divalidasi oleh
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokasi, dan Badan Kepegawaian Negara
yang dituangkan dalam Berita Acara Hasil Validasi
Nilai Jabatan dan Kelas Jabatan di Lingkungan

Badan Standardisasi Nasional;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Kepala Badan Standardisasi
Nasional tentang Nama, Kelas dan Nilai Jabatan di

Badan Standardisasi Nasional;

Mengingat...
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3041)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang
Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1994 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3547) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5121);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000
tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam
Jabatan Struktural (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 197, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4018)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2002 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4194);

4. Peraturan...
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 102 Tahun 2000
tentang Standardisasi Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 199
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4020);

5. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2013;

6. Keputusan Presiden Nomor 84/M Tahun 2012
tentang Pengangkatan Kepala Badan Standardisasi

Nasional;
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI
NASIONAL TENTANG NAMA, KELAS DAN NILAI
JABATAN DI BADAN STANDARDISASI NASIONAL.

Pasal 1
Nama, Kelas dan Nilai Jabatan di Badan Standardisasi
Nasional sebagaimana tercantum dalam Lampiran I, II
dan IIl merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan ini.

Pasal 2
(1) Nama, Kelas dan Nilai Jabatan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1, digunakan sebagai dasar
dalam menetapkan formasi jabatan pada unit kerja

di Badan Standardisasi Nasional.

(2) Penetapan...



(2)

(3)
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Penetapan formasi jabatan pada unit kerja di Badan
Standardisasi Nasional dilakukan dengan
memperhatikan beban kerja.

Ketentuan lebih lanjut mengenai formasi jabatan
pada unit kerja di Badan Standardisasi Nasional
diatur dengan Peraturan Kepala Badan

Standardisasi Nasional.

Pasal 3

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 28 Juni 2013
KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

BAMBANG PRASETYA
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LAMPIRAN I

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR : 11 TAHUN 2013

TANGGAL : 28 Juni 2013

NAMA, KELAS DAN NILAI JABATAN STRUKTURAL

BADAN STANDARDISASI NASIONAL

NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
0. |Kepala 17
1. | Sekretaris Utama 16
2. |Kepala Biro Hukum, Organisasi dan Hubungan 14

Masyarakat
3. | Kepala Bagian Bagian Hukum 12
4. | Kepala Subbagian Peraturan Perundang- 5
undangan
5. | Kepala Subbagian Analisa dan Bantuan Hukum 9
6. | Kepala Bagian Organisasi dan Kepegawaian 12
7. |Kepala Subbagian Organisasi dan Manajemen 5
Mutu
8. | Kepala Subbagian Kepegawaian 9
9. | Kepala Bagian Hubungan Masyarakat 12

10. Kepala...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
10. | Kepala Subbagian Pers dan Media Massa 9
11. | Kepala Subbagian Hubungan Antar Lembaga 9
12. | Kepala Biro Perencanaan, Keuangan dan Tata 54
Usaha
13. | Kepala Bagian Perencanaan dan Program 12
14. | Kepala Subbagian Program dan Anggaran 9
15. | Kepala Subbagian Perencanaan 9
16. | Kepala Bagian Keuangan 12
17. |Kasubbag Kepala Subbagian Tata Usaha .
Keuangan
18. | Kepala Subbagian Administrasi Pendapatan 9
19. | Kepala Bagian Tata Usaha dan Rumah Tangga 12
20. | Kepala Subbagian Tata Usaha Pimpinan 9
21. | Kepala Subbagian Rumah Tangga 9
22. | Kepala Subbagian Tata Usaha dan Kearsipan 9
23. | Deputi Bidang Penerapan Standar dan Akreditasi 16
24. | Kepala Pusat Akreditasi Laboratorium dan .

Lembaga Inspeksi

25. Kepala...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN

25. | Kepala Bidang Akreditasi Laboratorium Penguji 12

26. |Kepala Subbidang Pelaksanaan Akreditasi Lab B
Penguji

27. | Kepala Subbidang Sistem & Evaluasi Akreditasi g
Lab Penguji

28. |Kepala Subbidang Uji Profisiensi dan Standar 5
Acuan

29. | Kepala Bidang Laboratorium Kalibrasi 12

30. |Kepala Subbidang Pelaksanaan Akreditasi Lab 5
Kalibrasi

31. | Kepala Subbidang Sistem & Evaluasi Akrd Lab 5
Kalibrasi

32. | Kepala Subbidang Uji Komparasi dan 5
Ketertelusuran Standar Fisik

33. | Kepala Bidang Akreditasi Lembaga Inspeksi 12

34. |Kepala Subbidang Pelaksanaan  Akreditasi 9
Lembaga Inspeksi

35. |Kepala Subbidang Sistem & Evaluasi Akreditasi .
Lembaga Inspeksi

36. | Kepala Subbidang Uji Banding 9

37. Kepala...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN

37. | Kepala Pusat Akreditasi Lembaga Sertifikasi 14

38. | Kepala Bidang Akreditasi Sistem Manajemen 12

39. |Kepala Subbidang Pelaksana Akreditasi Sistem ’
Manajemen

40. |Kepala Subbidang Sistem & Evaluasi Akreditasi 5
Sistem Manajemen

41. | Kepala Bidang Akreditasi Lingkungan 12

42. | Kepala Subbidang Pelaksana Akreditasi 5
Lingkungan

43. |Kepala Subbidang Sistem & Evaluasi Akreditasi 5
Lingkungan

44, |Kepala Bidang Akreditasi Produk Pelatihan dan ”
Personel

45. | Kepala Subbidang Pelaksana Akreditasi Produk, .
Pelatihan & Personel

46. | Kepala Subbidang Sistem dan Evaluasi Akreditasi :
Produk, Pelatihan & Personel

47. | Kepala Pusat Sistem Penerapan Standar 14

48. | Kepala Bidang Sistem Pemberlakuan Standar Dan "

Penanganan Pengaduan

49. Kepala...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN

49, | Kepala Subbidang Penerapan Standar Wajib Dan 5
Penanganan Pengaduan

50. |Kepala Subbidang Penerapan Standar Sukarela 5
Dan Penanganan Pengaduan

51. |Kepala Bidang Prasarana Penerapan Standar Dan 19
Sistem Jaminan Mutu

52. | Kepala Subbidang Prasarana Penerapan Standar 9

53. | Kepala Subbidang Sistem Jaminan Mutu 9

54. |Deputi Bidang Penelitian dan Kerjasama "
Standardisasi

55. |Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan -
Standardisasi

56. |Kepala Bidang Program dan Tata Operasional -
Penelitian

57. | Kepala Bidang Evaluasi Dan Kerjasama Penelitian 12

58. | Kepala Pusat Perumusan Standar 14

59. |Kepala Bidang Mekanika Elektroteknika dan i3
Konstruksi

60. | Kepala Bidang Pertanian, Pangan dan Kesehatan 12

61. Kepala...




BSN)

BADAN STANDARDISASI NASIONAL

10

NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN

61. | Kepala Bidang Kimia dan Pertambangan 12

62. | Kepala Bidang Lingkungan dan Serbaneka 12

63. | Kepala Pusat Kerjasama Standardisasi 14

64. | Kepala Bidang Kerjasama Standardisasi -
Internasional

65. |Kepala Subbidang Kerjasama Multilateral Dan 5
Internasional

66. | Kepala Subbidang Kerjasama Bilateral Dan 5
Regional

67. | Kepala Subbidang Notifikasi 9

68. | Kepala Bidang Kerjasama Standardisasi Dalam 15
Negeri

69. | Kepala Subbidang kerjasama Teknis Standardisasi 9

70. | Kepala Subbidang kerjasama Prasarana 5
Standardisasi

71. |Deputi Bidang Informasi dan Pemasyarakat 16
Standardisasi

72. |Kepala Pusat Informasi dan Dokumentasi -

Standardisasi

73. Kepala...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN

73. | Kepala Bidang Sistem Komunikasi Data dan -
Jaringan Informasi Standardisasi

74. | Kepala Subbidang Alih Media dan 5
Penerbitan

75. | Kepala Subbidang Sistem Komunikasi Data 9

76. | Kepala Subbidang Sistem Jaringan Informasi 5
Standardisasi

77. | Kepala Bidang Dokumentasi dan Perpustakaan 12

78. | Kepala Subbidang Perpustakaan 9

79. | Kepala Subbidang P3 Sumber Informasi 9

80. |Kepala Subbidang Dokumentasi dan Data 3
Standardisasi

81. |Kepala Bidang Pendayagunaan Informasi 1%
Standardisasi

82. | Kepala Subbidang Terjemahan dan Kerjasama Stdi 9

83. | Kepala Subbidang Pengemasan Informasi Stndsi 9

84. |Kepala Subbidang Pelayanan dan Diseminasi 5

Informasi

85. Kepala...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
85. | Kepala Pusat Pendidikan Dan Pemasyarakatan 14
Standardisasi
86. |Kepala Bidang Pendidikan dan Pelatihan -
Standardisasi
87. |Kepala Subbidang Penyelenggaraan  Diklat .
Standardisasi
88. |Kepala Subbidang Sistem dan Evaluasi Diklat 9
Standardisasi
89. |Kepala Subbidang Bina Profesi Standardisasi 9
90. | Kepala Bidang Pemasyarakatan Standardisasi 12
91. |Kepala Subbidang Promosi Standardisasi 9
92. |Kepala Subbidang Sistem dan  Evaluasi 5
Pemasyarakatan Standardisasi
93. | Kepala Subbidang Partisipasi Masyarakat 9
94. | Inspektorat 14
95. | Kepala Subbagian Tata Usaha 9

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

éf/blr%

BAMBANG PRASETYA

LAMPIRAN II...
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LAMPIRAN II

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR : 11 TAHUN 2013

TANGGAL : 28 Juni 2013

NAMA, KELAS DAN NILAI JABATAN FUNGSIONAL TERTENTU

BADAN STANDARDISASI NASIONAL

NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
1. | Analis Kepegawaian Pelaksana 6
2. | Analis Kepegawaian Pertama/Muda 8
3. | Arsiparis Pelaksana 6
4. | Auditor Pelaksana 6
5. | Auditor Pelaksana Lanjutan 7
6. | Auditor Penyelia 8
7. | Auditor Ahli Pertama 8
8. | Auditor Ahli Muda 9
9. | Auditor Ahli Madya 11
10. | Peneliti Pertama 8
11. | Peneliti Muda 9
12. | Peneliti Madya/Utama 11

13. Perancang...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
13. | Perancang Peraturan Perundang-undangan g
Pertama

14. | Perencana Pertama 8

15. | Pranata Humas Pelaksana 6

16. | Pranata Humas Pertama 8

17. | Pranata Komputer Terampil Pelaksana 6

18. | Pranata Komputer Pertama 8

19. | Pustakawan Terampil Pelaksana 6

20. | Pustakawan Pertama 8

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

BAMBANG PRASETYA

LAMPIRAN III...
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LAMPIRAN III

PERATURAN KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL
NOMOR : 11 TAHUN 2013

TANGGAL : 28 Juni 2013

NAMA, KELAS DAN NILAI JABATAN FUNGSIONAL UMUM
BADAN STANDARDISASI NASIONAL

NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
1. |Analis Data bidang Evaluasi dan Kerjasama .
Penelitian
2. | Analis Data bidang Program dan Tata .
Operasional Penelitian
3. | Analis Data dan Kerjasama Diklat 7
4. | Analis Data dan Kerjasama Pemasyarakatan 7
5. | Analis Kelembagaan 7
6. | Analis Kerjasama Bilateral dan Regional 7
7. | Analis Kerjasama Multilateral dan Internasional 7
8. | Analis Kerjasama Prasarana Standardisasi 7
9. | Analis Kerjasama Teknis Standardisasi 7
10. | Analis Kompetensi Instruktur 7
11. | Analis Notifikasi 4§

12. Analisis...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN

12. | Analis Perumusan SNI Bidang Pangan, Pertanian
dan Kesehatan/Analis Perumusan SNI Kimia dan
Pertambangan/Analis Perumusan SNI Bidang .
Mekanika, Elektronika, dan Konstruksi/Analis
Perumusan SNI Bidang Lingkungan dan
Serbaneka

13. | Analis Proses Akreditasi Laboratorium Kalibrasi 7

14. | Analis Proses Akreditasi Laboratorium Penguji 7

15. | Analis Proses Akreditasi Lembaga Inspeksi dan ’
Laboratorium Medik

16. | Analis Proses Akreditasi LS Produk, LS Personel, =
LS Halal, LS Pangan Organik

17. | Analis Proses Akreditasi LSSM LS SHACCP/LS .
22000 LS QS9000

18. | Analis Proses Akreditasi LSSML LS Ekolabel LS 7
PHPL

19. | Analis Proses Uji Banding 7

20. | Analis Proses Uji Komparasi 7

21. | Analis Proses Uji Profisiensi 7

22. | Bendahara Penerimaan 8

23. Bendahara...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
36. | Pengadministrasi Layanan Perpustakaan 6
37. | Pengadministrasi Organisasi dan Manajemen .
Mutu
38. | Pengadministrasi Penyelenggara Diklat 6
39. | Pengadministrasi Perencanaan dan Program 6
40. | Pengadministrasi Perumusan SNI  Bidang
Pangan, Pertanian, dan Kesehatan/
Pengadministrasi SNI Bidang Kimia dan
Pertambangan/ Pengadministrasi SNI Bidang .
Mekanika, Elektronika, dan
Konstruksi/Pengadministrasi SNI Bidang Kimia
dan Pertambangan/ Pengadministrasi SNI
Bidang Lingkungan dan Serbaneka
41. | Pengadministrasi Program dan Tata Operasional 5
Penelitian
42. | Pengadministrasi Sistem Penerapan
Standardisasi dan Penanganan Pengaduan 6
Standar Sukarela
43. | Pengadministrasi Kerjasama Teknis i
Standardisasi
44, | Pengelola Administrasi Belanja Pegawai 7

45. Pengelola...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
45. | Pengelola Barang Inventaris 7
46. | Pengelola Data Partisipasi 7
47. | Pengelola Dokumentasi dan Informasi Hukum 7
48. | Pengelola Keuangan 7
49. | Pengelola Pelayanan dan
Diseminasi Informasi !
50. | Pengelola Penerimaan 7
51. | Pengelola Perjalanan Dinas 7
52. | Pengelola Sistem Pengendalian dan Pelaporan 7
53. | Pengelola Terjemahan dan Kerjasama 7
54. | Pengembang Sistem Akreditasi dan Sertifikasi .
Lingkungan
55. | Pengembang Sistem Akreditasi dan Sertifikasi .
Prolasto
56. | Pengembang Sistem Akreditasi Lab Kalibrasi 7
57. | Pengembang Sistem Akreditasi Lab Penguji 7
58. | Pengembang Sistem Akreditasi Lembaga Inspeksi .
dan Lab Medik

59. Pengembang...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
59. | Pengembang Sistem Akreditasi Sertifikasi Sistem .
Manajemen
60. | Pengemudi 3
61. | Pengevaluasi Ketertelusuran Standar Fisik 7
62. | Pengevaluasi Proses Bidang Lingkungan 7
63. | Pengevaluasi Proses Bidang Produk dan Personel 7
64. | Pengevaluasi Proses Bidang Sistem Manajemen 7
65. | Pengevaluasi Sistem Akreditasi Lab Penguji 7
66. | Pengevaluasi Sistem Akreditasi Laboratorium .
Kalibrasi
67. | Pengevaluasi Sistem Akreditasi Lembaga Inspeksi .
dan Lab Medik
68. | Pengevaluasi Standar Acuan 7
69. | Pengevaluasi Uji Banding 7
70. | Penyusun Bahan Penerapan Standar Sukarela .
dan Penanganan Pengaduan
71. | Penyusun Bahan Penerapan Standar Wajib dan .
Penanganan Pengaduan
72. | Penyusun Bahan Prasarana Penerapan Standar 7

73. Penyusun...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
23. | Bendahara Pengeluaran 8
24. | Caraka 3
25. | Pemelihara Sarana dan Prasarana Kantor 4
26. | Penatausaha Perkantoran 6
27. | Pengadministrasi ~ Akreditasi Inspeksi dan &
Laboratorium Medik
28. | Pengadministrasi Akreditasi Laboratorium .
Kalibrasi
29. | Pengadministrasi Akreditasi Laboratorium .
Penguji
30. | Pengadministrasi Akreditasi Lingkungan 6
31. | Pengadministrasi Akreditasi Prolasto 6
32. | Pengadministrasi Akreditasi Sistem Manajemen 6
33. | Pengadministrasi Evaluasi dan Kerjasama .
Penelitian
34. | Pengadministrasi  Kerjasama Bilateral dan g
Regional
35. | Pengadministrasi Layanan Informasi 6

36. Pengadministrasi...
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NO. NAMA JABATAN KELAS JABATAN
73. | Penyusun Bahan Sistem Jaminan Mutu Fd
74. | Penyusun Laporan Keuangan 7
75. | Perancang Bahan Diklat T
76. | Perancang Bahan Partisipasi 7
77. | Perancang Bahan Promosi 7
78. | Perancang Kemasan Informasi Standardisasi 7
79. | Perancang Sistem Diklat 7
80. | Perancang Sistem Pemasyarakatan 74
81. | Petugas Protokol S
82. | Pramusaji 1
83. | Pranata Bina Profesi 7
84. | Pranata Diklat 7
85. | Pranata Promosi 7
86. | Satpam 4
87. | Sekretaris 6
88. | Sekretaris Pimpinan 7

KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

=B

BAMBANG PRASETYA
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(2) Penetapan formasi jabatan pada unit kerja di Badan
Standardisasi Nasional dilakukan dengan
memperhatikan beban kerja.

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai formasi jabatan
pada unit kerja di Badan Standardisasi Nasional
diatur dengan Peraturan Kepala Badan

Standardisasi Nasional.

Pasal 3

Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 28 Juni 2013
KEPALA BADAN STANDARDISASI NASIONAL,

BAMBANG PRASETYA

Penanggungjawab Paraf Tanggal Keterangan

Pembuat Konsep /%

Diperiksa Karo/Kapus
Pengusul

Disetujui Deputi Pengusul

Disetujui Karo HOH (

Disetujui Sestama ?(‘
/
V)
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